ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Pernikahan Diguwak-
Ditemu Perspektif Hukum Islam di Desa Karanggayam Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar”, ini ditulis oleh Nadiya Nur Rahma, NIM 1860102221109,
Progam Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan Illmu Hukum
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan dosen
pembimbing Bapak Prof. Dr. H. Asrop Syafi’i, M.Ag.,

Kata Kunci: Diguwak-Ditemu, Tradisi Pernikahan, Hukum Islam, Persepsi
Masyarakat, Desa Karanggayam.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pernikahan yang merupakan ikatan sakral
dalam masyarakat Jawa seringkali bersinggungan dengan berbagai aturan adat dan
pantangan nenek moyang. Di Desa Karanggayam masyarakat masih memegang
teguh tradisi diguwak-ditemu yang dipraktikkan sebagai bentuk “penebusan” atau
solusi bagi pasangan yang menghadapi pantangan Jawa (seperti: ngalor-ngulon, jilu,
lusan besan) guna menghindari bala .

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 1.) Bagaimana Tradisi Adat
Pernikahan Diguwak-Ditemu di Desa Karanggayam Kecamatan Srengat Kabupaten
Blitar? 2.) Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Adat Pernikahan
Diguwak-Ditemu di Desa Karanggayam Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar? 3.)
Bagaimana Perspektif Hukum Islam Terhadap Tradisi Adat Pernikahan Diguwak-
Ditemu di Desa Karanggayam Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar?

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi partisipan, wawancara
mendalam, serta dokumentasi. Teknis analisis data meliputi kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tradisi adat pernikahan Diguwak-
Ditemu di Desa Karanggayam dianggap oleh masyarakatnya sebagai bentuk
“tebusan” akibat melanggar pantangan Jawa. Dilakukan dengan membuang salah
satu mempelai, diangkat anak oleh pihak keluarga lawan dilaksanakan sebelum akad
nikah dengan tujuan memastikan bahwa pernikahan dapat berjalan lancar tanpa
adanya musibah. (2) Masyarakat memiliki persepsi yang positif terhadap tradisi ini
sebagai solusi adat agar pernikahan tetap dapat dilaksanakan, mereka berpendapat
bahwa tradisi ini tidak bertentangan dengan syariat Islam selama tidak mengandung
unsur syirik dan tetap mengakui bahwa segala sesuatu terjadi atas kehendak Allah
SWT. (3) Dalam perspektif hukum Islam, tradisi diguwak-ditemu bukan bagian dari
syariat pernikahan karena tidak termasuk rukun dan syarat nikah yang ditetapkan
dalam Islam. Namun, selama pelaksanaannya tidak mengandung unsur syirik dan
tidak bertentangan dengan kaidah Islam, tradisi tersebut masih dapat dilakukan
sebagai bagian dari budaya masyarakat.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Public Perception of the Diguwak-Ditemu Marriage Tradition
from the Perspective of Islamic Law in Karanggayam Village, Srengat District,
Blitar Regency”, was written by Nadiya Nur Rahma, NIM 1860102221109, Islamic
Family Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali Rahmatullah
State Islamic University Tulungagung, with advisor Prof. Dr. H. Asrop Syafi’i,
M.Ag.,

Keyword: Diguwak-Ditemu, Wedding Tradition, Islamic Law, Community
Perception, Karanggayam Village.

This research is motivated by the fact that marriage, as a sacred bond in
Javanese society, often intersects with various traditional rules and ancestral taboos.
In Karanggayam Village, the community still adheres to the Diguwak-Ditemu
tradition, which is practiced as a form of "redemption” or a solution for couples
facing Javanese marriage prohibitions (suchas ngalor-ngulon, jilu, and lusan besan
to ward off misfortune bala’.

The research problems addressed in this study include: 1) How is the
Diguwak-Ditemu Traditional Marriage Custom in Karanggayam Village, Srengat
District, Blitar Regency? 2) How is the community's perception of the Diguwak-
Ditemu Tradition Marriage Custom in Karanggayam Village? 3) How is the
perspective of Islamic Law toward the Diguwak-Ditemu Traditional Marriage
custom in Karanggayam Village, Srengat District, Blitar Regency?

This study employs a qualitative approach with field research and case study
types. Data were collected through participant observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis techniques include data condensation, data display,
and drawing conclusions.

The results of the study indicate that: (1) The Diguwak-Ditemu wedding
tradition in Karanggayam Village is believed by the community to be a form of
"redemption” for violating Javanese taboos. It is performed by symbolically
"discarding" one of the prospective spouses, who is then adopted by the family of
the other party before the marriage contract (marriage contract) is solemnized, with
the aim of ensuring the marriage proceeds smoothly and is protected from
misfortune. (2) The community holds a positive perception of this tradition as a
cultural solution to enable marriages to proceed; they believe it does not contradict
Islamic Sharia as long as it contains no elements of polytheism (shirk) and continues
to acknowledge that everything occurs by the will of Allah SWT. (3) From the
perspective of Islamic Law, The Diguwak-Ditemu tradition is not part of the formal
Sharia of marriage, as it is neither a pillar (harmonious) nor a condition (condition)
of marriage established in Islam. However, as long as its implementation does not
involve shirk and does not conflict with Islamic principles, the tradition is
permissible as a part of the local community's culture.
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